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PERENCANAAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Menurat Yuan-Yu Hsieh, 1985 perencanaan vang dengkap dari suatu struktur

dijabarkan dalam tahap-tahap scbagai berikut:
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Mengembanghan a=susmn onam. Tata susun umum melibatkan pemilihan
tpe struktur, pemilihan  material. perkiraan sementara biaya, pel\nilimn
tokasiiyang terbaik atau_penerapan struktur pada Suatu tempat yang belum
ditentukan scbelumnva, estetika serta pertimbangan lainnya. termasuk aspek
hukwm finansial. dan schagainva,

Penyelidikan beban. Sebelum analisa struktural vang disempurnakan dapat
dilaksanakan. adalah perlu untuk ‘menentukan beban-beban apa saja vang
aken dipakal untuk perencanaan scbuah struktur. Beban-beban tersebut
antara lain beban mati fdead load) vaitu bevat sendiri dari struktur bersama-
sama dengan material yang dipasang secara permanen pada struktur. Beban
hidup (/ive load) vang pada umumnya diklasifikasikan sebagai beban yang

dapat dipindahkan dan beban bereerak atau beban dinamis.
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Aoclise tesanean. Apabila bentuk dasar dant struktur dan beban-beban
cksternal telah ditetapkan. dapat dibuat suatu analisa struktural untuk
menentukan gava-gava itermal pada batang-batang struktur scrta perubahian
kedudukan pada beberapa titik kontrol. Jika terdapat beban-beban hidup
maka adalah penting untuk mempertimbangan penentuan tegangan-tegangan
maksimum yang kemungkinan timbul pada sctiap batang.

Pomilihan wnsur-unsur. Pemilihan terhadap  ukuran-ukuran dan bentuk-

e

bentuk  vang - sesual - dengan. batang . dan sambungan-sambungannya
ergantung pada Jhasil=hasil apalisa " tegangan_bersama-sama dengan
Letentuan-ketentuan untuk  perencanaan dari spesilikasi-spesifikasi dan

DCI’HH‘JHD-DCTM uran.

]

Penggambaran dan pemermcian. Apabila penvusunan dart setiap bagian dari
struktur felah ditetapkan. maka tahap terakhir dart perencanan dapat (‘1imulai
yaitu meliputi persiapan gambar kontrak. pemerincian. spesifikasi pekerjaan
dan angearan biava akhir vang diperlukan untuk melangsungkan bangunan.
Perencanaan- gedung ini terdiri dari susunan beberapa portal baik memanjang
maupun melintang. Sistem portal adalah suatu bentuk kesatuan sistem kolom dan
balok induk vang merupakan sistem bangunan yang dapat menahan beban vertikal
pravitasi dau lateral akibat gempa. Sistem ni memanfaatkan kekakuan balok-balok
atama dan kolem: Dengan-demikian, integritas antar balok utama dan kolom harus
mendapat perhatian dan pendetailan tersendiri, karena disekitar daerah ini timbul
gaya geser dan momen vang besar vang dapat menyebabkan retak dan patahnya

penampang (L. Wahyudi. Svahril A. Rahim 1997, Struktur Beton Bertulang).



Struktur gedung ini terdirt dart bagian-bagian atap. pelat lantai. balok. kolom,
dan bagian substruktur vaitu pondast.

Atap merupakan  penutup  bagian  atas  suatu bangunan  yang berfungsi
melindungi dari hujan dan terik mataharr, pada gedung ini rangka atapnya digunakan
dari profil baja I. dengan mutu baja tv- 240 Mpa dan atapnya memakat genteng.

Pelat lantai dibuat dari konstruksi beton bertulang vang berfungsi sebagai
pendukung beban akibat berat sendiri dan beban berguna vang ada di atasnya.

Balok adalah elemen-horisoital-dari sebuah portal vang menyvalurkan beban dari
lantai ke kolom. Balok diperhitungkan agar mampyu menahan beban lantai dan berat
dinding diatasnva.

Kolom mcrupakan clemoen vertikal yang mencruskans beban dari balok ke
pondasi. Dimensickolom pada bangunan ini berbeniuk segi empat dengan konstruksi
beton bertulang dengan mutu beton ¢+ 20 Mpa dan mutu baja tulangan polos fy=240
Mpa, dan tulanganuliv fy =390 Mpa.

Pondasi nicrupakan bagian darl struklur vang biasanva diletakan di bawah
permukaan tanah-dan menvalurkan beban ke lapisan tanah atau batuan vang ada di
bawahnva.

Tanggea nicrupakan bangunan’ nonsstruktur yvang berfungsi  scbagai sarana
penghubung. antar lantai. Pada gedung dni tidak terdapat perhitungan tangga, karena
alat penghubung antar lantai-pada gedung terscbut menggunakan tangga pada gedung

disebelahnyva.




2.2 Perencanaan Konstruksi

2.2.1

Duasar-dasar perencanaan

Dasar-dasar perencanaan gedung Audiovisual UK-Duta Wacana i adalah:
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Tata cara perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SK-SNI-T-
13-1991-03)

Peraturan Pembebanan untuk Gedung 1987

Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBBI-1971)

Peraturan Perencatiaan. Tahan Gempa untuk Rumah dan Gedung, 1987

Hasil penyehdikan tanah di lapangan

Metode perencanaan baja AISC-ASD

Peraturan lain vang berkaitan dengan Perencanaan bangunan untuk gedung
vang berlaku di Indonesia

Perencanaan pembebanan

Agar struktur dan komponen strukiur memenuhit  syarat kekuatan dan layak

pakai terhadap bermacam-macam kombiasi beban. maka harus dipenuht ketentuan

dari faktor beban. Menurut SK-SNTT=15-1991-03 pasal 3.2 avat 3.2.2 faktor beban

ditentukan sebagarberikut:

Ly

U=12D +1.6L dengan D - beban mati dan L= beban hidup dan bila terdapat

perhitungan-gempa maka fakior beban sebagai berikut:

U0 vDxE

U=1.05(D+$LxE) dengan E- beban gempa dan ¢ = faktor reduksi kekuatan

dimana;



U = kuat perlu adalah kckuatan suatu komponen struktur atau penampang van

g
diperiukan untuk menahan beban terfaktor atau momen dan gaya dalam yang
berkartan dengan beban ersebut dalan suatu kombinasi.

Kepartian kekoatan beban rerhadap pembebanan dianggap sebagat faktor reduksi

kekuatan (¢). Menurut SK-SNTT-15-1991-03 avat 3.2.3 fuktor reduksi kekuatan

ditentukan scbagai berikut:

. Lentur, tanpa beban aksial ¢ -0.80
2. aksial tarik._dan-aksial tartk dengan-fentur o 0,80
3. aksialtekan, dan aksial tekan-denganlentur $-0,65
4. Geser dantors: $=0.60

fakter redukst kekuatan diatas juga dipakai untuk mereduksi kekuatan beton dan
baja berikut ini:
b Untuk beton: e (kuat tekan beton vang disyaratkan)
2. Untuk baja  fv {{egangan lelch baja)
2.2.3  Data Hitungan Secara Garis Besar

Data keperluan perencanaan dan perhitungan gedung antara lain sebagai berikut;

I, mutu beton 1¢7-20 Mpa

2. mutu baja tulangan potos fv+ 240 Mpa dan tulangan ulir fv-390 Mpa

3. gavalgempatermasuk wilavali I

4. perhitungan mekanika dalam perencanaan gedung ini menggunakan program
komputer SAP 9u

5. keadaan tanah



Hastl  penyelidikan tanah  menunjukan  bahwa pada lokasi  provek

pembangunan gedung Audiovisual. struktur dan propertis tanahnyva baik.

Hasil penyehdikan tanah tersebut adalaly sebagat berikut

o

dari permukaan tanah sampat kedalaman -1.25 m terdapat lapisan tanah
pasir berkertkil kelanauan, coklat,

dart —=1.25 m sampai -2.25 m terdapat lapisan tanah pasir berkerikil, coklat
Kelabu.

dart 225 e sampar 3225w terdapat lapisan tanahy pasir sedang warna
coklat kelabu.

dari =3.25 m sampai 4.25_m terdapat lapisan tanah pasir kerikil berbatu,
warna kelabu,

imttka air tanah setempat pada saat penvehdikan ada pada kedalaman -7 4

=200k m-

[RRRPFIoS

m dari elevasi + 0.00. o,

2.3 Kriteria Perencanaan

23.1  Perencanaan Gedung Tahan Gempa

Perencanaan dan pelaksanaan penulangan struktur bangunan pedung bertingkat

haros tahan terhadap gempa. Perencanaan  beban gempa menurut Pedoman

Ketahanan Gempa untuk Rumah Tmggal Gedung [3] adalah:

1. Gava geser horisontal total akibat gempa

V,=V=C 1.K.W,

2. Distribusi gava geser horisontal total akibat gempa ke sepanjang  tinggi

gedung




a. arah x

/A3
Wi
Sooswih

b. arah v

B3
P Wihi v

S Wihi
dengan

Vo V. eava geser dasar horisontal total akibat gempa untuk arah x dan'y

C - koetisien gempa dasar berdasar Ietak wilayah gempa (untuk Yogyakarta
adalaly wilavah gempa 3)

I = fuktor keutamaan

K faktorjenis struktur { K- Fountuk gedung dengan daktilitas penuh)

W, berat total bangunan

F, = Gava

geser horisontal akibat gempa pada lantat ke-1
L hy = tingge lantai ke-1 terhadap lantat dasar

A.B = panjang sisi bangunan dalam arah x. dany

Iangkah=langkah perencanaan struktur rangka beton bertulang dengan daktilitas

penuh antara lain adalah scbagai berikat:

1. Perencanaan balok portal terhadap beban lentur adalah sebagai berikut;
Mub = 1.2 E\"ll)_i, 1.6 \h bk
NMob - 105“\1]”, : :\l, B :\11 Iy

:\{’L",b - (),‘) ;\15) hot 1\’119. b
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Dalam perencanaan kapasitas balok portal. momen tumpuan negatif akibat
kombinasi beban eravitasi dan beban gempa balok boleh di redistribusikan

dengan menambah atau mengurangi dengan prosentasc vang tidak melebihi

o 4op /?’\1
q 3001- 0
I\\ 3 I()/) /l

denzan syarat apabila tulangan lentur balok portal telah direncanakan sehingga
( p— p'ytidak melebihi 0.50 ph

Mypann 7 ¢ o Miis

di mana

M, Kuat lentur balok portal

M= momen lentur balok akibat beban mati

My w = ‘momen lentur balok akibat beban hidup

My = momen lentur balok akibat beban gempa

M .5 = Kapasitas lentur balok pada pusat pertemuan balok kolom

M, .0 = kuat tentur nominal balok

$, = faktor penambahan kekuatan sebesar 1.25 untuk fy-<400Mpa, dan 1,40
untuk £>400Mpa

Perencanaan balok portal terhadap beban geser

. Mbkap+ M "kap " Ry . .
Vi 0.7 —-—J—rw—w L0 1,08k ve etapi tidak periu lebih besar dan
n

Viw= LOTIV etV i 4V K
ditrana;
'\1 Ke

» 7 momen kapasitas balok berdasarkan tulangan yang sebenarnya

terpasang pada salal satu ujung balok atau bidang muka kolom



o

My, = momen kapasitas balok berdasarkan tulangan vang sebenarnya
terpasang pada ujung balok atau bidang muka kolom vang lain

n - beatang bersih balok

Vi, = kuat geser balok portal

Vs = gaya geser balok akibat beban mati

Vi gava geser balok akibat beban hidup

Vi~ gaya geser balok akibat bebangempa

Perencanaan kolom portal terhadap beban lentur dan aksial

NMoA k= QT od X A Tkap b

S AMu =0T adak(AMkapski + Mhag ka)

tetapt dalam scgala hal tak perlu lebily besar dari

Mo TOSIMyy MMy 1K

Beban aksial rencana. Nypovane bekerja pada kolome portal adalah sebagai
berikut;

- 0T R > Mkap b I N
.‘\U ? | e 77{'/"7 Ut + l.U:).’\’LLz. /\‘

Tetapt dalam segala hal udak perlulebih besar dari
Niw= LOSIN+4Np /K]

dengan :

Rn - faktor redukst vang ditentukan sebesar

1.6 untuk P<n<4

1.1 0.025n untuk 4<n-20

0.6 sntuk n>20



4.

W

il = faktor pembesar dinamis vang memperhitungkan pengaruh tcrjédinya
sendi plastis pada struktur secara kescluruhan, diambil — 1.3
ak — taktor distribusi momen kolom portal vang ditinjau sesuat dengan
kekakuan relatif kolom atas dan Kolom bawah
nojumiah lantar di atas kolom vang ditinjau
I'v = bentang balok dari pusat ke pusat kolom
N, = gava aksial kolom akibat beban gravitas
Ni-y 7 cava aksial kolom akibat beban gempa
Perencanaan kolom portal terhadap beban gescr
untuk kolom lantai atas: Vi = Mg s Mingpeean )BT
untuk kolom lantai dasar: Vi = Mg e 0 Moy a0
dan dalam segala hal tidak perlu lebih besar dari-
Vi = HOSUMp = My 4V, KD
dengan:
by tinget bersih kolom
Perencanaan Panel Pertemuan Balok Kolom
Pancl pertemnuan balok kolom portal harus diproporsikan untuk memenuhi
persyaratan‘kuat geser horisontal perlu V, ; dan kuat'geser vertikal perlu V,
Vin=Ciit Tra - Vil

Mkap.ki
Cy Ty, 70,70 ~2Kipuid
Zki

Mbkap_k
T~ = 0,70 MK
Zka
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Tegangan geser horisontal nominal dalam joint adalah

Iyl L
\.m g . ]\) \;‘//(,!
hi e

dengan :

b, lebar efektf joimt (mm)

B, - tinggi total penampang kolom dalam arah geser vang ditinjau (mm)
Tegangan geser horisontal ditahan oleh dua mekanisme kuat geser inti join,

vaitu Vedan Vy, Besamnva Vi harus diambil sama déengan nol kecuali bila:

~p 1

[¢9

a. lepangan tekan rata-vata mintmal pada penampang bruto kolom beton di
atas jomt. termasuk fegangan prategang, apabila ada, melebihi nilai 0.1

fcl. maka:

\
\"'c'll [ ()_I»/L“./?/./)L‘

b. batok diberi gaya prategang yang melewati joint. maka:
\"r(h - ()~7 PL'I'

c. seluruh balok pada joint dirancang sehingga penampang kritis dari sendi

AN

plastis terletak pada jarak-vang lebih Kkecil dari tingga penampang balok

diukur dart muka kolom maka:

ot '

o P A R .\"I/_/(' \‘; . B
Ve~ 03 =17 b+ — == ldimana —- < |
‘ o) A

N

e ; () 1 o
\ M NS SO

Besamva Vg bila pe < 0.1 #¢" adalaly:




2.3.2  Perencanaan Konstruksi
2.3.2.1 Perencanaan Atap
erencandan atap pada gedung ini memakai konstruksi kuda-kuda baja. Ketentuan
umum perencanaan kuda-kuda baja it adalah menggunakan rumus-rumus AISC
dengan metode ASD.
Larkah-langkah perencanaan konstruksi kuda-kuda baja sebagai berikut;
L. Percacanaan Gording
a.  Pembebanan etap (q)
QL g.cosu
g/ = gsina
b, Pembebanan angin
angintekan (wi) + ¢p.w.d
angin hisap (why - cwed
dengan:
¢i —.Koefisien angm tekan =0.02 «.-0.4
¢» ~=koetisien angin hisap = -0.4
w —“beban angn — 25 kg'm”
d = jarak gording
¢. Perhitungan Momen

akibat beban tetap:

[

Mmaks.L = 1/8 qi.1”  Mmaks' = 1732,/ L
akibat beban angin:
Mimaks — 18wh1”

Momen terpakai:



NMinaks - Muinaks.L o Minaks angin
Mimaks © Mmaks L 123

/1 emilihan dimensi vording

Goo peimiindan dmmens gording

kontrol tegangan

G

Y
3

o ; -,
,,,,, : b Gl

{. kontrol lendutan

[

2 4 (a+1)) ; /
381 oIy 360

e

O E

a = jumlah sagrod dalam sata bentang
2. Perencanaan Sagrod
pembebanan sagrod (p)

pi/ = p.sina.Ss dengan Ss= jarak sagrod

o) ‘,r"/ ] L - | |
f‘\,,g‘m-(».,d: —‘:/ﬂ— == 7.7 g R
; 0337w 4 \ 0337
3. Perencanaan Tierod

Pembebanan tierod (T)

T = p//.cosa



I P Lo

Vporod = e = T L 0= e meee
03370 [ RURKWRT:

4. Perencanaan Batang Tarik

a. \.‘:—‘\ T (T
0.60./v
it

b, Ac pertu

0.50./n.

.

AN e > lihat Tabel 3.5 Salmon- Johnson, Luas Netto Lfektif Ae
(diambil dari tabel AISC 1 HE2 2 dan 1 14.2.3)

Ag = luas brutto penampang

Ae = Juas efekuf

An luas netto AL A e b

(drameter baut } b dalam i
8

B %0 v
Nilat dari a.b.dan ¢, diambtl yang terbesar

T L/ 300

Dipakai prolil vang luasannva (A) lebih besar dar nilal A peny terpakai
Kontrol

Tu - 0.60 v Ag =1

Tue 080 FuAe = 1

L/ <300

3. Perencanaan Batang Desak

Nir<Ce->ta

;
RN



I TS 735 _
(¢ 120 — - Sy dalam ks
1 i [ -
¥ i v \
- 6100 N
Ce o —oos by dalam kgrem™)
iy

C (v dalam Mpa)

Fa (epangan i padaduas brulto-dalam kondisi beban kerja
Fle angka kelangsimgan - holonr berujung sendi ekivalen
b's = faktor keamanan

Perencanaan Sambungan

Pu.unpuun - tp-[)baul- 1 72'Fll']1

IR e e (U

!
4
Plhimpuan 5 P untuk perhitungan | buah baut, dipilih nilai dari keduanya

vang terkecil. sehingga:

B
Poop

S opeser.T nuigian



2.3.2.2 Perencanaan Pelat Lantai
Perencanaan pelat lantai sebagai berikut
1. Mencart momen ¢
Mty = 0,00 1.qu.x" No
Mix - 0.001.qu.lx". X,
Mty - 0.001.quix’ X,
My = 0,001 .qulx X,

Untuk perencanaan diambil momen terbesar dari

qu - pembebanan pelat

3]
<o

Mitx, MlIx, Mty, Mly_ dengan:

X = Koefisien penulangan momen dari tabel Gideon seri 4

Lx — lebar bentang plat

2. penentuan luasan tulangan lapangan dan talangan tumpuan

(M)
tubangan fapangan: As T
sl ofy
(Mg
tulangan tumpuan: As = ——
(\ 1/ Qj) "

Asmin ~ {14/ bd

Cek harga As:

a bila ASper <AS
hitung harga 1.33 As(q,. bila 1.33 U8 il S
Bila 1.33 ASpaig > Aswin maka As — Asy,
b, Bila Aspern > Asi. dipakai As = Asyy

3. penentuan jarak tulangan

N ‘/(’1 ¢.,1 OOO

Ax i

A

= Aspip Jmaka As = 133 Aspa



4. kontrol kapasitas
Kontrol harga Mn :

- As. f}}
085 /" ch

Mn = As.fy (d-a/2) > Muw/¢
2.3.2.3 Perencanaan balok
Perencanaan balok gedung audiovisual sebagai berikut:
1. Perencanaan Balok Lentur
a. Perencanaan Balok

Diketahui i Mn=Mu/ ¢ ; bh, f'c.ty .d’

0.85./ch, 600
T L 600+ A

plllil X:O > 7 5 ph

Pmin— | ,4/f_V

v :
m= —=—0 Rn= p.fpll-05p0m
0,851 p B I=05pm)

b. perencanaan dimensi

tentukan b, mtung:

2 A'f //
b.d“mlu*‘ S ¢

dicoba ukuran b/h hitung:
d= h‘pb'(bscngkang‘ogs‘ d)tulangan pokok
chek d>d,., maka dipakai perhitungan tulangan sebelah dan jika d<deq,

dipakai perhitungan tulangan rangkap



c. penulangan sebelah

M
Rnharu - - *‘f”"’l’;"
bid?

,R,n,!zq'ﬁ .

p perlu = p lama - Rﬂ

lama

As= ppcrlu-b-d

Kontrol kapasitas:

0,003

WS LA AL
"/ RIS C A

=ob T &> &y fy
a.pe;:'gf ang b. diagram regangan c. diagram tegangan

Gambar 2.1 Penampang balok dan diagram tegangan regangan

4= As. fy
085.1'ch

Mn=As.fy.(d — a/2)

Kontrol Mn:

Bila Mn> Mu/p...... ... aman
d. penulangan rangkap

Menentukan Mn,

(p-p)=p

A51 - pl,B.d

_ As.py
0,85.f'c.b

Mn,; = As; fy.(d — a/2)

[R]
(XS]



Merencanakan tulangan desak
My “Mn - My

L 0ss e

57 =000 | 1= " L= i
i (n_ ,)') i /7 { -
| f fORE

Jika 57 >ty omaka f5° ~ tv
{s" < {v, maka dipakai {5

A2

AsT Asy
N {d —dY

Menentukan tulangan tarik
As =/Asgp b AS
Nontrolharga Mn:

Ay — Ay

A
hod

. {085 fle oy
s -RBADE| | — — A
(oS ey

Aoy — s gy
08s.7"cd

a7

Mny= (As fv-As’fs7)(d-a'2)
Mn=As A8 (d-d )
Mnr+Muns > Mn
2.3.2.4 Penulangan Geser dan Torsi
Prosedur perencanaan untuk kombinasi geser dan torsi adalah sebagai berikut :
I, kilasifikasikan apakah torsi vang bekerja berupa torst keseimbangan atau

torsi keserasian. Tentukan penampang kritis vang diambil pada jarak d dan



(PN

muka tumpuan dan hitung momen torst rencana Tu. Apabila Tu lebih kecil

LTI T

dart gﬁ[{\.’j'y 20 )Z \'“_»'J - maka pengarul torsi diabatkan.
Mrtung  tahanan torsial nominal Too badan beton sederhana  dengan

A N
, (l RN ,L Ny , hwd
persamaan o - cammana o= ~Hlemen struktur
RN

P

R

vang mengalamt cava akstal tartk vang cukup besar harus direncanakan
terhadap harga-tevangdikalikandengan (1403 N, Ag) dimana N, bernilai
negatif untuk tariks

Periksarapakah Tu melebily @/¢. Jika Tu tdak melebihi ¢/c . efek torsi
dapat drabaikan dan jika Tu melebihi ¢/¢ maka torsi Keseimbangan:

s in=lel dengan'Ts adalab momen torst vang harus ditahan oleh tul.angan.

Torsi keserasian

Ii=] \f"‘/"tl‘\':_‘.’~ 1 atau

)

st tn-Te diambil nilar vang terkeail. dengan harga To tidak boleh lebih
kecil dart Tu/ ¢

Mika Ts=ATc maka penanmpang diperbesar.

Pilih ssengkang.tertutup sebagai tulangan melintang, dengan spasi dari
sengkang - tidak melebiht nilar antara (X;+v{)4 atau 300mm. Ukuran
tulangan minimum no 3 atau diameter 9mm. Apabila s=jarak Kkonstan
sengkang, hitunglah luas sengkang untuk torsi persatu lengan persatuan

1Y Iy

Jarak =

vooou, v Iy
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4. Hitung penulangan geser vang diperfukan oleh Av per satuan jarak dalam

pehampang mehintang.

Py . : L ) (l O \/’./" ¢ )m'(/
—_ dimana VsoVu-Ve dan e b0 X o2 0 dengan
N v ! Y RN

A ; { , H
P+ 2500
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besarnva Vi tidak boleh febib Reoil dari Vui g
5. Dapatkan luas total sengkang tertutup vang diperlukan untuk torst dan geser

A, dan desamlah luasan sengkang dengan memenuhi:

6. Hitung luas tulang memanjang Al vae diperlukan amtuk torsi di mana:

X+
——— dipilih
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vangterbesar dengan Al pada persamaan vang kedua tidak boleh lebih darni
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7. Rencanakan tulangan dengan menggunakan petunjuk di bawah int:
a. Jarak s dan sengkang tertutup tidak boleh melebili (x;+v, )4 atau
300mm.
b. Tulangan memenjang harus berjarak sama di sekeliling sengkang
tertutup. Jarak tulangan mi harus kurang dan 300mm dan paling
sedikit satu tulangan memanjang harus diletakan pada masing-

masing ujung sengkang tertutup.



¢.  Kekuatan leleh untuk desain tulangan torsi tidak boleh melebihi 400
Mpa.

d. Sengkang-sengkang vane  digunakan untuk tulangan torsi harus
cukup dijangkarkan ke jarak d dart tepr serat yvang tertekan.

Fulanpan torst harus ada juga pada jarak palig sedikit (d+b) di luar

«

titik vang sccara teoritis memerlukannya dengan maksud mengatasi
tepangan peser yang secara potensial dapat berlebihan.
2.3.2.5 Perencanaan Kolom
Perhitungan untuk menentukan  tulangan pada kolom di mana ukuran
penampang serta beban aksial dan momen vang bekerja telah diketahui, dan
imenggunakan gratik-gratik dari buku Gratik dan Tabel Perhitungan Beton Bertulang
Gideon Kusuima,
Berikut i diberikan fangkab-langkah perencanaan kelom terhadap lenv'mr:
. Penentuan luas tulangan total vang diperlukan dengan bantuan tabel yvang

diperoleh dart:

Ast= n%. Ag
Plame™ Po = 0.85 feAg-As ) +FAst fy
Pno = 0,85 Po
2. Penentuan kelangsimgan kolom
Tentukan inersia:
b= (b hb'y'12
ik = (I hkHy12

menentukan kekuatan kolom:



Fe 4700 /¢ (Vpa)

FFib (b dbvseripdy

Pk - (e HO/A25¢h Bdny

{entukan kehuatan relat!

v S (EIR RS kD Ib o untuk Rolom atas
o NEIRGAK Y 2B Thyy untuk kolom bawah
t = (G Ee)2

Jika w2 maka Koo 20- 1,020 \.ﬂjl 4o

;

jika {4, 22 makak ~ 0.9, (1w

cara lain untuk menentukan nilai K dapat imelalui nomogram berikut dengan

cara memplotkan nilai wy dan g kemudian tarik garis dari nilal keduanya

didapat milat K vang dicari.
Ventukan kelangsimgan Kolons:

1= 0.3hk

Jika koLkr < 22 (kolom tidak langsing atau kolom pendek)

Jika 22 < kLkt = 100 (kolom langsing. maka ada faktor pembesaran

n.omen) yaitu .

hG S Moy 65.1\1:\-
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poo 7oA
(k1)
Mn = M//¢

e = Mn/Pu > (15+0,03.hk)
Jika k.Lk/r > 100 (perbaiki dimensi betonnya)
kapasitas penampang

keadaan regangan seimbang:

L0,
600 + f
fir= 22 g0
X,

dimana jika fs’>fy maka dipakai fs’= fy jika tidak maka dipakai fs’

kapasitas penampang:

gl 0,85fc’

e o o es | a=0 k— Csb
Q 7 lxb a=0,85.xp cob
h As d
e o -\} /Z. es — F—> Tb
S

fy

Gambar 2.2 Penampang kolom dan diagram tegangan regangan
Ccb =0,85.C¢c(Bi.xu).b
Csb = As™.(f5°-0,85.17¢)
Th = As.fy

Pnb = Ccb+Csb-Tb

Mnb = (¢l L

l\.)|Q

J+< by —d)+ 16(a- )



Anb
Pnb
pilih x

dika x o xb perhitungan kapasitas penamoang. dengan analisa runtuh desak
dengan svarat:

Pn = Pnb

c<cb

Nn < Mnb

Jikax xb analisacuntub taridc dengan svarat:

P Pnb

Mn <aNnb

hika x = maka Pn - 0, wlangan desak diabaikan perhitungan kapasitas

penampang seperti tulangan sehelah:
2.3.2.6 Perencanaan Pondasi

Pondasievang direncanakan dalam perhitungan gedung ini adalah pondasi
telapak pada bangunan vang terdapat lantai basement. sedang untuk bangunan tanpa
lantai basement digunakan pondasi sumuran.
Cara perencanaan pondasi telapak sama. dengan perencanaan pelat dua arah pada
umumnya, hanva pada bagian bawah dari pelat-pondasi ini” diberi balok sloof yang

berfungsi sebagai pengikat kolom.
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Langkah-langkah perencanaan pondasi telapak dan pondasi sumuran adalah sebagai

berikut:
1. Pondasi ‘Telapak
a. Dikctahui beban Kerja, Fedv. i
tebal pelat kaki diasumsikan
b. Tekanan tanah
Tehanan tanah ijin efektif untuk mendukung beban total
Guetio talt ™ Onete
q = bebantanah di atas pelat pondasi dan beban pelat sendiri
Denganamenggunakan nilar awabbeban keja
A’y\pwiu = P Cuento i
Dibitung tekanan tanah terfaktor vang diakibatkan beban vang bekerja
pu PUWA (12 g 1O KA
¢.  Pemeriksaan terhadap Kuat geser
Gaya geser total terfaktor vang bekerja pada penampang kritis:
Vu = pu(A? - B2)
A= luas telapak pondasi empat perseg:
B= lebar kolom + tinggi efektif
Kuat geser beton
Ve =(1+2/BN2VFe bo. d) £4vebo.d
B = rasio panjang/ebar kolom
bo =4B
sehingga kuat geser maksimum adalaly

Ve =4Nf¢ bo. d



eV Ve >Nu-dvn
d.  Penulangan Momen

Diambil Iebar b 1 meter

M A(I2)PugN ayy?

d

Jd=0°

As MO8V jd)

P LAY

Ay Do bl

Untuk langkah selanjutva dapat dilihat pada perhitungkan pelat.
¢. Periksaamomen vang terjadi

As

:1.\'.‘//"&'

085, 7'ch
Mu vang terjadi = AsAy(d-a:2) 2 N e,
2. Pondasi Sumuran
Dalam perencanaan pondasi terlebih dahulu diketahui data-data dari hasil
sondir tanah vaitu,
a. dava dukung tanah qc
b. kedalaman tanah keras
Setelah diketahui data di atas maka dapat ditentukan pondasi vang akan
digunakan pada bangunan terscbut. Pondasi sumuran ini digunakan pada bangunan

vang tidak mempunyai basement. untuk perbaikan tanah.



Langkah-langkah perhitungan pondast sumuran:
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